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Menjelang penutupan akhir tahun 2020, neraca perdagangan Indonesia pada November 
2020 kembali mencatatkan surplus sebesar USD 2,61 miliar. Surplus ini merupakan surplus 
bulanan kesembilan kalinya sepanjang tahun 2020 dan melanjutkan tren surplus tujuh 
bulan berturut-turut sejak bulan Mei 2020. Dibandingkan bulan Oktober 2020, surplus ini 
mengalami penurunan sebesar USD 0,99 miliar. Tergerusnya surplus bulanan ini 
diakibatkan oleh adanya kenaikan yang cukup �nggi pada impor non migas. Surplus neraca 
perdagangan barang bulan November 2020 merupakan surplus ter�nggi jika dibandingkan 
dengan surplus periode bulan November dalam sepuluh tahun terakhir. Surplus 
perdagangan bulan November 2020 disumbang oleh surplus neraca nonmigas sebesar 
USD 2,9 miliar dan defisit neraca migas sebesar USD 322,9 juta. Sementara itu, secara 
kumula�f Januari – November 2020, neraca perdagangan Indonesia mengalami surplus 
USD 19,65 miliar. Surplus tersebut telah melampaui nilai surplus pada tahun 2017 yang 
mencapai USD 11,8 miliar, sekaligus merupakan capaian surplus ter�nggi sejak tahun 2012.
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Nilai Ekspor November 2020 Adalah yang Ter�nggi 
Sepanjang Tahun Ini. Di sisi lain, Impor pada 
November 2020 Juga Mengalami Penguatan

PERKEMBANGAN NERACA PERDAGANGAN INDONESIA NOVEMBER 2020

Sejalan dengan surplus yang dihasilkan, surplus 
bulan November terjadi karena pertumbuhan 
ekspor yang tumbuh lebih �nggi dibandingkan 
pertumbuhuan impor, bukan diakibatkan oleh 
adanya penurunan impor yang lebih dalam 
dibandingkan penurunan ekspor. Pada bulan 
November 2020, nilai ekspor Indonesia tercatat 
sebesar USD 15,28 miliar atau tumbuh 6,36% 
dibandingkan bulan sebelumnya (MoM). Nilai 
ekspor ini adalah nilai ekspor bulanan ter�nggi 
selama tahun 2020. Peningkatan kinerja ekspor 
Indonesia pada bulan November 2020 terutama 

Grafik 2. Kinerja Ekspor Bulanan

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Desember 2020)

Grafik 3. Kinerja Impor Bulanan
Selama tahun 2020, kinerja impor cenderung 
tertekan dibandingkan tahun sebelumnya. 
Namun, pada bulan November 2020, kinerja 
impor menunjukkan penguatan sebesar 
17,40% (MoM) atau mencapai sebesar USD 
12,66 miliar. Peningkatakn impor disebabkan 
adanya peningkatan impor migas sebesar 
0.59% (MoM) dengan nilai kenaikan USD 6,3 
juta dan peningkatan impor nonmigas 
sebesar 19,27% (MoM) dengan nilai 
kenaikan mencapai USD 1,87 miliar (Grafik 3)Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu 

BPPP, Desember 2020)

didorong oleh adanya kenaikan ekspor migas sebesar 24,26% (MoM) dan ekspor 
nonmigas yang juga meningkat sebesar 5,56% (Grafik 2). 

Berdasarkan kelompok penggunaan barang, pertumbuhan impor terbesar berasal dari 
impor barang modal dengan pertumbuhan mencapai 31,54% (MoM) dengan nilai USD 
2,43 Miliar, diiku� oleh pertumbuhan impor barang konsumsi dan bahan baku/penolong 
yang masing-masing mencapai 25,52% (MoM) dengan nilai mencapai USD 1,3 Miliar, dan 
13,02% (MoM) dengan nilai mencapai 8,93 Miliar. Peran golongan bahan baku/penolong 
mencapai 70,51% dari total impor Indonesia pada November 2020. 
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Amerika Serikat, India, Filipina, Malaysia, dan Pakistan Merupakan 
Kontributor Surplus Non Migas pada November 2020. Sedangkan 
RRT, Hongkong, Australia,Adalah Penyumbang Defisit Terbesar.

PERKEMBANGAN NERACA PERDAGANGAN INDONESIA NOVEMBER 2020

Surplus non migas yang diperoleh selama bulan November 2020 disumbangkan oleh 
negara-negara mitra dagang utama Indonesia. Amerika Serikat, India, Filipina, Malaysia, 
dan Pakistan memberikan kontribusi terhadap surplus neraca non migas yang jumlahnya 
mencapai USD 2,8 miliar. Peningkatan Surplus pada Malaysia dan Pakistan disebabkan 
peningkatan ekspor yang signfikan yakni Malaysia naik sebesar 24,5% (MoM) dan Pakistan 
naik sebesar 62,0% (MoM). Pemulihan ekonomi yang sedang berjalan merupakan salah 
satu faktor pen�ng pendorong ekspor ke pasar tersebut. Di sisi lain, penyumbang defisit 
non migas terbesar adalah RRT, Hongkong, Australia, Ukraina, dan Korea Selatan dengan 
nilai defisit neraca nonmigas mencapai USD 1,12 miliar (Grafik 4). 

Grafik 4. Negara Penyumbang Surplus dan Defisit

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Desember 2020)
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Seluruh komoditas ekspor utama Indonesia 
mengalami kenaikan di bulan November 
2020. Pada produk yang ekspornya meningkat 
signi�an pada lima kelompok produk utama 
adalah Minyak Petroleum Mentah dengan 
peningkatan ekspor 147,2% (MoM), RBD Palm 
Kernel Oil yang ekspornya meningkat sebesar 
124,2% (MoM), Baja Stainless Berbentuk 
Ingot (naik 96,9% MoM), Mesin yang Dapat 
Berputar (naik 58,3 % MoM), Mesin Printer-
Copier-Scanner-Faksimili (naik 54,5% MoM), 

Kenaikan Ekspor CPO Didorong Oleh Kenaikan 
Harga Minyak Kelapa & Minyak Sawit serta Naiknya Permintaan. 
Sementara itu, Peningkatan Impor Terjadi pada Bahan Baku 
Manufaktur dan Barang Konsumsi untuk Kesehatan 

PERKEMBANGAN NERACA PERDAGANGAN INDONESIA NOVEMBER 2020

Tabel 1. Perkembangan Ekspor 
Nonmigas Komoditas Utama

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Desember 2020)

Tabel 2. Perkembangan Impor 
Nonmigas Komoditas Utama

Peningkatan impor  November 2020 terutama 
disebabkan oleh impor komodi� nonmigas. Beberapa 
komodi� non migas yang mengalami peningkatan 
signfikan antara lain Mesin dan perlengkapan elektrik 
(HS 85) yang naik 23,8% dibanding bulan sebelumnya 
(MoM); Logam mulia, perhiasan/ permata (HS 71) 
naik 77,7%; Mesin dan peralatan mekanis (HS 84) 
naik 8,3%; Perangkat op�k, fotografi, sinematografi 
(HS 90) naik 56,1%; serta Ampas/sisa industri 
makanan (HS 23) naik 72,8%. Selain itu, terdapatSumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Desember 2020)

Minyak Kelapa (naik 45,3% MoM) dan Bijih Tembaga dan Konsetratnya (naik 33,5% MoM). 
Peningkatan nilai ekspor produk Lemak dan Minyak Hewan/Naba� diakibatkan oleh naiknya 
harga minyak kelapa dan minyak sawit di pasar internasional dan naiknya permintaan CPO dari 
Korea Selatan, Republik rakyat Tingkok (RRT), Thailand, Malaysia, Pakistan, Saudi Arabia, UAE, 
Afrika Selatan dan Brazil. Sementara, peningkatan ekspor Bahan Bakar Mineral terutama 
disebabkan oleh meningkatnya permintaan dari Jepang, RRT, Pakistan dan Bangladesh (Tabel 1). 

 peningkatan impor secara signifikan pada produk-produk berikut: pipa saluran gas/minyak 
(naik 3.183,3%); bahan bakar diesel (naik 1.166,7%); perlengkapan pengolahan panas (naik 
1.80,9%); tanur dan oven industri (naik 1.209,1%); obat-obatan herbal (naik 209,5%); 
kelengkeng (naik 202,8%); dan vaksin (naik 149,1%). Hal ini mengindikasikan mulai pulihnya 
perekonomian Indonesia yang diakselerasi oleh peningkatan bahan baku manufaktur 
maupun konsumsi masyarakat yang masih memprioritaskan pada aspek kesehatan (Tabel 2). 
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Periode November 2020, Ekspor Non Migas 
Indonesia masih menunjukkan Penguatan

KINERJA EKSPOR BERDASARKAN NEGARA TUJUAN 

Berdasarkan negara tujuan, ekspor nonmigas di bulan November 2020 masih didominasi 
ke RRT (pangsa 22,9%) dan Amerika Serikat (pangsa 11,1%). Ekspor nonmigas ke RRT di 
bulan November tercatat USD 3,3 miliar, meningkat tajam sebesar 16,2% dibandingkan 
bulan sebelumnya. Kenaikan ini terutama berasal dari bahan bakar mineral (HS 27) yang 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Desember 2020)

Tabel 3. Ekspor Nonmigas  November 2020 
Menurut Negara Utama 

meningkat sebesar 90,4% (MoM) minyak 
dan minyak hewani/naba� (HS 15) yang 
naik sebesar 38,3% dan besi dan baja (HS 
72) sebesar 29,4% (MoM). Sementara itu, 
ekspor ke negara tujuan terbesar lainnya 
yakni Amerika Serikat yang menurun �pis 
sebesar 1,9% (MoM) menjadi USD 1,6 
miliar. Beberapa kenaikan ekspor juga 
terjadi ke beberapa negara seper� 
Malaysia, Jepang, dan India (Tabel 3).

Tabel 4. Kenaikan Ekspor Nonmigas Bulan 
November 2020 Terbesar 
Menurut Negara Utama

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Desember 2020)

Dibandingkan bulan sebelumnya, kenaikan 
ekspor nonmigas ter�nggi terjadi pula ke 
beberapa negara seper� Malaysia, Jepang, 
dan India. Ekspor nonmigas ke Malaysia 
meningkat signifikan sebesar USD 158,1 juta 
menjadi USD 0,8 di bulan November 2020. 
Kenaikan ini terutama bersumber dari 
melonjaknya ekspor lemak dan minyak 
hewani/naba� (HS 15) dari USD  62,7 juta di 
bulan Oktober 2020 menjadi USD 245,1 juta 
pada bulan November 2020. Selain Malaysia, 
ekspor nonmigas ke Jepang dan India juga 
meningkat sebesar USD 124,2 juta (11,7% MoM) dan USD 87,9 juta (10,0% MoM). 
Perbaikan kinerja ekspor bulanan Indonesia sejak Juni hingga November 2020 sejalan 
dengan membaiknya kondisi perekonomian global. Di antara pasar utama ekspor non 
migas Indonesia, ekspor ke RRT, Malaysia, Pakistan dan Jepang pada November 2020 
mengalami peningkatan yang besar dan dengan penambahan nilai ekspor lebih dari USD 
100 juta dibandingkan bulan sebelumnya (Tabel 4). 

Oleh: Fitria Faradila
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KINERJA EKSPOR BERDASARKAN NEGARA TUJUAN 

Ekspor Non Migas ke Swiss, Spanyol dan Vietnam 
Mengalami Penurunan pada November 2020.

Pemulihan ekonomi yang sedang berjalan merupakan salah satu faktor pen�ng 
pendorongnya. Perekonomian RRT pada triwulan III-2020 tumbuh 4,9%, menguat 
dibandingkan kuartal sebelumnya yang tumbuh 3,2%. Sementara itu, meskipun masih 
tumbuh nega�f namun pertumbuhan ekonomi Jepang menunjukkan perbaikan dari -
10,2% pada triwulan II-2020 menjadi -5,8% pada triwulan III-2020. Sebagaimana juga 
perekonomian Malaysia yang mengalami perbaikan dari -17,1% pada triwulan II-2020 
menjadi -2,7% pada triwulan III-2020. 

Tabel 5.Penurunan Ekspor Nonmigas  November 
2020 Terbesar Menurut Negara Utama

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Desember 2020)

Di sisi lain, ekspor nonmigas ke Swiss, 
Spanyol  dan  Vietnam  justru 
mengalami penurunan terbesar di 
bulan November 2020. Ekspor 
nonmigas ke Swiss menurun tajam 
sebesar 84,0% dibandingkan bulan 
sebelumnya. Penurunan ekspor ke 
Swiss terjadi pada kelompok produk 
logam mulia, perhiasan/permata (HS 
71) (-87,7%), minyak atsiri, kosme�k, 
dan wangi-wangian (HS 33) (-69,6%) 
dan mesin dan elektrik (HS 85) (-
46,5%). Ekspor nonmigas ke Spanyol 
juga mengalami penurunan yang 
cukup signifikan sebesar 47,8% (MoM)
di bulan November 2020. Penurunan terutama bersumber dari komoditas Bijih, terak, dan abu 
logam (HS 26), Berbagai produk kimia (HS 38), Pakaian dan aksesorinya (bukan rajutan) (HS 62) 
dan besi dan baja (HS 72). Walaupun menempa� urutan kedua negara tujuan ekspor nonmigas 
utama Indonesia, di bulan ini ekspor ke Amerika Serikat justru menurun sebesar 1,9%. Penurunan 
terutama bersumber dari Kertas dan karton (HS 48), Pakaian dan aksesorinya (rajutan) (HS 61), 
dan Mesin dan perlengkapan elektrik (HS 85). Adapun penurunan ekspor non migas Indonesia ke 
AS pada bulan November 2020 ini kemungkinan diakibatkan oleh adanya perlambatan 
permintaan di masa pemilihan umum Presiden AS dimana para pelaku usaha maupun 
masyarakat memilih untuk menunggu dan mencerma� hasil pemilihan yang berjalan ketat antara 
dua calon presiden. 



07

Ekspor non migas Indonesia pada Januari-November 2020 ke beberapa negara tujuan 
masih turun akibat belum pulihnya kondisi perekonomian di pasar ekspor Indonesia. 
Meskipun secara agregat mengalami penurunan kinerja ekspor non migas, namun masih 
terdapat nilai ekspor non migas ke beberapa negara yang meningkat pada Januari-
November 2020 dibandingkan periode yang sama tahun 2019, diantaranya ke pasar: RRT 
(12,8%), AS (3,8%), Swiss (225,7%), Australia (14,0%), Pakistan (19,5%), Jerman (1,4%), 
Italia (0,4%) dan Belgia (14,2%). Produk utama ekspor ke RRT yang meningkat adalah 
stainless steel, tembaga dan ferro alloy nickel; AS (komponen telefon, udang, dan logam 
mulia); Swiss (generator, nanas, dan emas batangan); Australia (emas batangan, kokoa, 
dan kertas �su); Pakistan (komponen kendaraan, batubara dan CPO dan Turunannya); 
Jerman (tembaga, sepatu olahraga, dan CPO); Italia (tuna, bungkil dan CPO dan 
Turunannya); dan Belgia (sepatu olahraga, CPO dan turunannya, pakaian) (Tabel 6). 

KINERJA EKSPOR BERDASARKAN NEGARA TUJUAN 

Tabel 6. Ekspor Nonmigas Kumula�f Januari-November 2020 Menurut Negara Utama

Secara Kumula�f Jan-Nov 2020, Ekspor ke 
RRT, AS, Swiss, Australia, dan Pakistan Masih
Menunjukkan Pertumbuhan Posi�f

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, November 2020)
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Disaat komodi� lain mengalami penurunan ekspor di tahun 2020, ekspor Perabotan dan 
Alat Penerangan (HS 94) menunjukkan kinerja yang baik pada tahun 2020. Nilai ekspor 
Perabotan dan Alat Penerangan (HS 94) pada bulan November 2020 sebesar USD 2,1 miliar 
(angka sementara BPS), meningkat sebesar 12,3% YoY tetapi turun 8,0% MoM. 

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR PRODUK FURNITURE

Walaupun terdapat penurunan nilai ekspor secara bulanan, peningkatan ekspor secara 
tahunan mengindikasikan bahwa pandemi COVID-19 �dak menghambat kinerja ekspor 
produk ini untuk dapat berkinerja baik. Alasan lain dari pen�ngnya sektor furniture 
adalah sektor ini memperkerjakan sekitar 2,1 juta orang. Selain itu, pabrikan dengan 
omzet dibawah USD 1 juta dalam 1 tahun, atau termasuk dalam usaha berkategori 
menengah, mencapai 80% dari total unit usaha.¹ Hal ini menunjukkan pengembangan 
ekspor dari sektor ini perlu terus diupayakan karena peningkatan kinerja sektor ini juga 
akan meningkatkan kinerja perekonomian Indonesia secara keseluruhan.

Kinerja Ekspor Furniture/Perabotan dan 
Alat Penerangan (HS 94) yang Sangat Baik 
pada Tahun 2020 Perlu Terus Dipertahankan

Berdasarkan angka realisasi BPS, ekspor Furniture/Perabotan dan Alat Penerangan (HS 94) 
Indonesia pada periode Januari-Oktober 2020 mencapai USD 1,9 miliar, tumbuh 13,3% (YoY). 
Produk ekspor utama Indonesia dari kelompok produk ini pada periode Januari - Oktober 
2020 tersebut adalah Perabotan Kayu Lainnya, Selain Fume Cupboard (HS 94036090) dengan 
nilai ekspor mencapai USD 655,8 juta, tumbuh 2,0% (YoY). Pangsa ekspor produk ini 
mencapai 34,7% dari total ekspor Indonesia untuk kelompok produk Furniture/Perabotan 

Tabel 7. Produk Utama Ekspor Furniture/Perabotan (HS 94)  dan Alat Penerangan 
(HS 94). Produk ekspor 
utama lainnya adalah 
Kursi  Kain Dengan 
B i n g ka i  Kay u  ( H S 
94016990) dengan 
nilai ekspor sebesar 
U S D  2 6 9 , 5  j u t a 
( p a n g s a  e k s p o r 
14,3%), tumbuh 6,9% 
(YoY) dan Mebel Kayu

Digunakan Di Kamar Tidur (HS 94035000) dengan nilai ekspor USD 140,9 juta (pangsa 7,5%), 
tumbuh 4,8% (YoY) (Tabel 7). 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Desember 2020)

¹ h�ps://ekonomi.bisnis.com/read/20201029/257/1311072/industri-mebel-dan-kerajinan-mulai-siuman

Oleh: Naufa Muna

https://ekonomi.bisnis.com/read/20201029/257/1311072/industri-mebel-dan-kerajinan-mulai-siuman
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Komodi� atau produk yang mengalami peningkatan ekspor signifikan adalah Kasur Pegas 
(HS 94042910) dengan peningkatan ekspor mencapai 861,4% (YoY) sehingga nilai 
ekspornya sebesar USD 11,4 juta pada Januari-Oktober 2020. Disusul kemudian oleh 
Rakitan pilot lamp untuk peralatan rumah tangga elektro-thermik (HS 94054080) dengan 
pertumbuhan ekspor sebesar 402,4% (YoY) sehingga nilai ekspornya sebesar USD 24,1 juta 
dan Mebel Kayu Yang Digunakan di Dapur (HS 94034000) dengan pertumbuhan ekspor 
sebesar 320,0% (YoY) sehingga nilai ekspornya menjadi USD 87,8 juta pada periode Januari-
Oktober 2020. Produk yang juga mengalami pertumbuhan �nggi adalah Bagian dari Tempat 
Duduk (HS 94019099) yang tumbuh 107,7% (YoY) sehingga ekspornya menjadi USD 11,2 
juta pada Januari-Oktober 2020dan Alas Kasur Dari Bahan Lain-lain (HS 94042990) yang 
tumbuh 103,0% (YoY) sehingga ekspornya menjadi USD 120,6 juta pada periode yang sama.

*Mengiku� ketersediaan data, analisis  detail akan menggunakan data Januari-Oktober 2020. 

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR PRODUK FURNITURE

Secara total, ekspor Furniture/Perabotan dan Alat Penerangan (HS 94) Indonesia pada 
periode Januari-Oktober 2020 terutama ditujukan ke Amerika Serikat dengan nilai ekspor 
USD 1,0 miliar tumbuh sebesar 30,5% (YoY) dan pangsa ekspor mencapai 55,2%. Negara 
tujuan utama lainnya dari ekspor kelompok produk ini adalah Jepang dengan nilai ekspor 
USD 140,6 juta (pangsa 7,4%) dan Belanda dengan nilai ekspor USD 85,2 juta (pangsa 
4,5%). Negara tujuan ekspor yang mengalami peningkatan ekspor signifikan pada periode 
Januari-Oktober 2020 adalah Polandia dengan peningkatan ekspor sebesar 51,4% (YoY), 
disusul kemudian oleh pasar Belgia yang tumbuh sebesar 47,4% (YoY), Singapura tumbuh 
sebesar 35,2% (YoY) dan Saudi Arabia sebesar 33,5% (YoY) (Tabel 8).

Tabel 8. Negara Tujuan Furniture/Perabotan dan Alat Penerangan (HS 94) Indonesia   

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Desember 2020)

Amerika Serikat, Jepang, dan Belanda Merupakan
Pasar Utama Ekspor Produk Furniture/ Perabotan 
dan Alat Penerangan Indonesia



Ekspor kelompok Furniture (HS 
94)  p a d a  p er io d e  Ja n u a r i -
O k t o b e r 2 0 2 0  t e r u t a m a 
disumbang oleh ekspor Furniture 
Kayu dengan pangsa ekspor 
mencapai 65,2%, Kasur dan 
Selimut dengan pangsa sebesar 
15,1%, Furniture Rotan sebesar 
4,2%, Furniture Kantor sebesar 
3,0% dan Bagian Furniture 
Lainnya sebesar 2,5% (Grafik 5). 

Grafik 5. Pangsa Ekspor Produk Furniture/Perabotan dan 
Alat Penerangan (HS 94) Periode Januari-Oktober 2020
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Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Dsember 2020)

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR PRODUK FURNITURE

Nilai ekspor Furniture Kayu pada Januari-Oktober 2020 mencapai USD 1,2 miliar, tumbuh 
10,0% (YoY). Sementara, ekspor Kasur dan Selimut sebesar USD 285,4 juta, tumbuh 76,9% 
(YoY), ekspor Furniture Rotan sebesar USD 78,5 juta, tumbuh 15,2% (YoY), ekspor 
Furniture Kantor sebesar USD 56,3 juta, tumbuh 3,1% (YoY) (Tabel 3). Kelompok produk 
lain yang ekspornya tumbuh posi�f pada periode Januari-Oktober 2020 adalah Komponen 
dan Bagian dengan pertumbuhan ekspor 152,0% (YoY) dan Furniture Kedokteran yang 
tumbuh 18,1% (YoY) (Tabel 9). 

Tabel 9. Ekspor Produk Furniture/Perabotan dan Alat Penerangan (HS 94) 
Indonesia Berdasarkan Kelompok Produk 

Secara Kumula�f Jan-Okt 2020, Peningkatan Ekspor
Terjadi pada Furniture Kayu, Kasur & Selimut, 
Funiture Rotan, dan Furniture Kedokteran
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PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR PRODUK FURNITURE

Promosi ekspor Funiture/Perabotan dan ALat Penerangan (HS 94) Indonesia yang baik tersebut 
perlu terus dikembangkan. Hal ini karena furniture adalah kebutuhan dari se�ap orang dan 
rumah tangga. Sesuai dengan gambaran negara tujuan ekspor, maka ekspor dari sektor ini akan 
tumbuh, khususnya ke negara yang maju dengan pendapatan penduduk rela�f �nggi. 

Untuk dapat memenuhi permintaan dunia akan furniture, maka pelaku usaha di sektor ini 
perlu memperha�kan tren yang berkembang di dunia. 

Permintaan akan furniture yang lebih besar dan kokoh. Hal ini terutama karena 
�ngkat obesitas yang makin meningkat di Negara maju. Tingkat obesitas di Negara 
Amerika Serikat mencapai lebih dari 43,4% penduduk. Sebagai contoh perubahan 
yang mengiku� perkembangan ini adalah kursi kantor standar dirancang untuk 
menopang sekitar berat badan seebsar 250 pound, tapi sudah ada perusahaan 
furnitur di Amerika Serikat yang memproduksi kursi yang dapat menopang berat 
badan dari 300 hingga 800 pound.²

Kebutuhan akan ruang kerja fleksibel. Lingkungan kantor akan lebih condong kepada 
suasana yang lebih sosial dan nyaman. Itu berar� lebih banyak desain konsep terbuka, 
ruang kerja dan lounge komunal serta furnitur yang lebih nyaman dimana �m kerja 
dapat berkumpul untuk berkolaborasi. Oleh karena itu, akan ada permintaan yang 
lebih �nggi untuk furniture yang memungkinkan fleksibilitas di ruang kerja sambil 
tetap mempromosikan produk�vitas dan kenyamanan.

Tren meningkatnya peluang kerja jarak jauh akibat pandemi COVID-19. Dengan makin 
meningkatnya perusahaan yang mengizinkan karyawan mereka untuk bekerja dari 
rumah, maka berar� lebih sedikit bisnis yang menggunakan ruang kantor formal. 
Berkurangnya pekerjaan di kantor formal dirasa �dak akan mengurangi permintaan 
terhadap produk furniture untuk keperluan kerja. Selain membutuhkan meja dan 
kursi meja, konsumen yang bekerja dari rumah juga akan membutuhkan aksesori 
seper� lampu, meja samping, bahkan kursi yang nyaman untuk membuat kantor 
mereka di rumah terasa lebih nyaman dan hangat sekaligus tetap berfungsi sebagai 
ruang kerja yang kondusif untuk produk�vitas. 

Beberapa tren yang berkembang saat ini adalah:

01

02

03

² h�ps://www.ucfs.net/trends-that-will-shape-the-furniture-industry/

Trend Permintaan Furniture Dunia akan 
Mengarah ke Furniture yang Kokoh, 
Fleksibel, dan Nyaman
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³ https://linchpinseo.com/trends-in-the-furniture-industry/.
⁴ Ibid

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR PRODUK FURNITURE

Meningkatnya kesadaran terhadap isu ramah lingkungan. Konsumen �dak hanya 
peduli dengan kualitas furnitur yang mereka beli, tetapi mereka juga semakin 
memperha�kan e�ka di balik pembelian perabotan rumah mereka. Tren ini terutama 
terjadi berkembang di Negara maju dan berlaku untuk pasar furnitur rumah tangga 
dan untuk keperluan komersial. Selain isu keberlanjutan yang mencakup banyak 
faktor seper� dampak lingkungan, perlakuan terhadap pekerja dan cara produksi 
yang ramah lingkungan, tren yang berkembang ini juga meningkatkan permintaan 
terhadap barang-barang dengan desain ramah lingkungan yang selaras dengan alam 
yang terbuat dari kayu lestari dan jenis bahan lain yang bisa dipanen berulang kali. 
Selain itu, juga terdapat peluang untuk furniture outdoor. Semakin banyak konsumen 
yang mencari perabot outdoor yang tahan terhadap perubahan kondisi cuaca. 
Permintaan Amerika Serikat terhadap barang berkualitas yang ramah lingkungan, 
khususnya terhadap perabotan outdoor, diperkirakan makin meningkat mecapai 
lebih dari USD 23 miliar di tahun mendatang.³

Meningkatnya jumlah rumah tangga tunggal, khususnya kelompok milenial. Hal ini 
berar� akan semakin banyak jumlah orang yang �nggal di rumah atau apartemen 
yang lebih kecil. Konsumen tersebut membutuhkan furniture mul�guna  dan kompak  
agar sesuai dengan ruangan yang tersedia di rumah/apartemen yang kecil. Contohnya 
adalah sofa yang dapat diubah menjadi tempat �dur atau sofa yang memiliki rak buku 
untuk penyimpanan ekstra. Perusahaan furnitur harus memperha�kan kebutuhan ini 
dan memas�kan dapat memberikan opsi yang ingin digunakan oleh konsumen. 
Permintaan pada funiture mul�fungsi ini diperkirakan akan lebih dari 7,5% di Amerika 
Serikat, dan makin meningkat di masa mendatang.⁴

Perdagangan melalui e-commerce. Khusus untuk furniture, ceruk pasar yang 
menggunakan penjualan melalui e-commerce di tahun sebelumnya terbilang cukup 
kecil. Namun demikian, peningkatan perdagangan e-commerce sejak pandemi 
COVID-19 sangat �nggi dibandingkan sebelumnya. Selain itu, konsumen juga telah 
merasakan kemudahan membeli barang secara online. Oleh karena itu, pelaku usaha 
Furniture/Perabotan dan Alat Penerangan di Indonesia juga perlu memanfaatkan opsi 
penjualan dengan cara ini. 

04

05

06

Kesadaran Terhadap Isu Lingkungan, Meningkatnya Jumlah 
Rumah Tangga Tunggal, dan Perdagangan Melalui E-Commerce 
Akan Mempengaruhi Trend Permintaan Furniture Dunia

https://doi.org/10.4060/cb1993en
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Menjelang Penghujung Tahun, 
Permintaan Impor Bahan 
Baku/Penolong Tumbuh 13%

Total impor bulan November 2020 sebesar USD 12,7 miliar, naik 17,4% dibanding bulan 
Oktober 2020 (MoM). Peningkatan impor bulanan ini mengindikasikan mulai pulihnya 
perekonomian Indonesia. Dari ke�ga jenis golongan impor berdasarkan BEC, permintaan 
impor golongan bahan baku/penolong menyumbang 70,5% dari total impor bulan 
November 2020. Tercatat permintaan impor bahan baku penolong bulan November 2020 
sebesar USD 8,9 Miliar, naik 13,02% dibanding Oktober lalu.

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BAHAN BAKU/PENOLONG

Komponen Bahan baku/penolong yang mengalami peningkatan impor signifikan adalah 
pipa saluran gas/minyak dan bahan bakar diesel. Nilai impor komodi� Pipa saluran 
gas/minyak menjadi USD 19,7 Juta pada November 2020, dari bulan sebelumnya yang 
hanya sebesar USD 0,6 Juta. Komponen impor pipa saluran gas/minyak ini dimunginkan 
berkaitan dengan rencana pembangunan jaringan gas bumi berbasis pipa. Fungsi dari 
jaringan gas ini untuk mengalirkan gas metana yang digunakan untuk bahan bakar 
penggan� gas LPG. Sementara permintaan impor bahan bakar diesel dari USD 1,5 Juta 
pada Oktober, menjadi USD 19,0 Juta pada November 2020. 
Sumber pertumbuhan permintaan impor bulan November berasal dari golongan bahan 
baku untuk industri (processed) dan bahan baku untuk industri (primary), masing-masing 
tumbuh 22,68% dan 16,69%. Di sisi lain, komponen impor bahan baku/penolong yang 
penurunannya cukup tajam dibanding bulan lalu ialah bahan bakar & pelumas (Primary), 
terkontraksi 34,31% (MoM) (Tabel 10).

Tabel 10. Impor Bahan Baku/Penolong

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Desember 2020)

Oleh: Arinda Nur Lathifah
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Impor Bahan Baku Makanan & Minuman 
(processes) untuk industri Sepanjang tahun 2020 
(Januari – November) Masih Tumbuh Posi�f 

Kinerja impor selama tahun pandemi 2020 ini cenderung menurun. Impor secara 
keseluruhan bulan November turun 17,46% (YoY), sedangkan secara kumula�f 
terkontraksi 18,91%. Penurunan tersebut salah satunya berasal dari terkontraksinya 
permintaan impor golongan barang bahan baku/penolong bulan November 2020. 
Nilainya turun 20,05% dibanding bulan yang sama tahun lalu. Sedangkan perkembangan 
permintaan periode kumula�f Januari – November 2020 tercatat USD 93,0 Miliar, turun 
19,8% dibanding periode yang sama tahun 2019. 

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BAHAN BAKU/PENOLONG

Di antara sembilan komponen impor golongan bahan baku/penolong, hampir seluruhnya 
mengalami kontraksi. Kecuali pada komponen makanan & minuman (processed) untuk 
industri masih tumbuh 20,16% dibanding periode Januari - November tahun 2019. Apabila 
melihat perkembangan periode bulanan permintaan impor bahan baku industri makanan dan 
minuman (processed) untuk industri selama satu tahun ini, pertumbuhan month to month  
terbesar terdapat pada bulan Februari. Angka pertumbuhan impornya mencapai 148,7% 
dibanding Januari 2020. Sementara penurunan paing besar terjadi pada pertengahan tahun, 
yaitu bulan Juli dibanding Juni 2020. Nilai kontraksinya sebesar 32,78% (Grafik 6). 

Grafik 6. Perkembangan Impor Bahan Baku Penolong Periode Jan-Nov 2020 (%)

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Desember 2020)
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PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG KONSUMSI

Kinerja Impor Barang Konsumsi di Bulan November 2020 mencapai 1,3 miliar USD. Nilai 
tersebut meningkat sebesar 25,5% dibanding bulan Oktober 2020 (MoM) yang mencapai 1,0 
Miliar. Serta turun sebesar 22,0% dibanding bulan November 2019 (YoY), dimana pada bulan 
tersebut impor barang konsumsi mencapai 1,7 miliar USD. Hal ini menunjukan sinyal poso�f 
mulai pulihnya perekonomian Indonesia pasca resesi akibat pandemic Covid 19 (Grafik 7). 

Grafik 7. 
Perkembangan 

Impor Barang 
Konsumsi 

Tabel 11. Impor 
Barang dalam 

Golongan 
Barang 

Konsumsi  

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu 
BPPP, Desember 2020)

 Hampir seluruh impor komodi� yang termasuk pada golongan barang konsumsi mengalami 
penurunan pada November 2020 jika dibandingkan dengan November 2019 kecuali barang 
konsumsi tak tahan lama yang meningkat 2,4%. Komodi� yang mengalami penurunan 
terdalam di antaranya adalah Alat angkutan bukan untuk industri turun 54,5%; Mobil 
penumpang turun 49,5%; dan Bahan bakar & pelumas (olahan) turun 39,7%. Pada 
November 2020 impor ter�nggi golongan barang konsumsi adalah barang konsumsi 
setengah tahan lama dengan nilai impor mencapai 249,5 juta USD; makanan dan minuman 
olahan untuk rumah tangga sebesar 229,9 juta USD; dan barang konsumsi tak tahan lama 
dengan nilai impor mencapai 200,4 juta USD (Tabel 11). 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu 
BPPP, Desember 2020)

Kinerja Impor Barang Konsumsi 
November 2020 Mengalami Peningkatan

Oleh: Nova Aulia Bella
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PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG KONSUMSI

Pada November 2020, menurut HS 8 digit impor barang konsumsi ter�nggi adalah Daging 
tanpa tulang (HS 02023000); Bawang Pu�h (HS 07032090); dan Obat-obatan (HS 
30049099) dengan masing – masing nilai impor mencapai 66,9 Juta USD; 55,5 Juta USD; 
dan 38,0 juta USD. Ke�ga produk tersebut mengalami penurunan jika dibandingkan 
dengan bulan yang sama di tahun yang lalu (YoY), namun mengalami lonjakan yang cukup 
�nggi dibandingkan bulan sebelumnya (MoM) (Tabel 12). 

Pada November 2020, Impor Barang 
Konsumsi Ter�nggi Adalah Daging Tanpa
Tulang, Bawang Pu�h, dan Obat-obatan

Tabel 12. Impor Produk HS 8 dalam Golongan Barang Konsumsi

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, November 2020)

Secara kumula�f Januari-November 2020, impor barang konsumsi juga mengalami penurunan 
cukup signifikan yaitu sebesar 12,6%. Pada Januari-November 2019 impor barang konsumsi 
mencapai 14,8 miliar USD turun menjadi 12,9 miliar USD pada Januari-November 2020 (Tabel 13). 

Penurunan secara kumula�f tersebut 
terjadi akibat penurunan impor 
barang konsumsi sejak Bulan Maret 
akibat wabah virus Covid-19 yang 
t u r u t  m e l e m a h k a n  r o d a 
perekonomian nasional sehingga 
daya beli masyarakat menurun. 
Hampir seluruh Komoditas impor 
utama  n i la i  impornya  turun 
sepanjang Januari-November 2020 
dibanding Januari-November 2019. 

Tabel 13. Impor Barang Konsumsi (Jan-Nov 2020)

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, November 2020)
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 Kenaikan Impor Barang Modal  November 2020 
Diharapkan Dapat Berpengaruh Posi�f Terhadap Investasi 
dan Menjadi Sinyal Baik Bagi Ak�vitas Industri Dalam Negeri

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG MODAL

Impor bulan November 2020 sebesar 
USD 12,7 Miliar, naik sebesar 17,4% 
dibanding bulan Oktober 2020 
(MoM).  Menurut  ke lompok 
penggunaan barang,  kenaikan 
terbesar terjadi pada impor barang 
modal yang naik 31,5% (MoM), diiku� 
oleh kenaikan barang konsumsi yang 
naik 25,5%, dan bahan baku/penolong 
yang naik sebesar 13,0% (Grafik 8). 

Grafik 8. Nilai dan Pertumbuhan Impor November 2020

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Desember 2020)

Share impor barang modal terhadap total impor Indonesia  November 2020 sebesar 19,2%. 
Berdasarkan penggunaan barangnya, impor golongan Barang Modal Kecuali Alat Angkutan 
naik cukup �nggi  32,7% dibanding  Oktober 2020, Alat Angkutan Untuk Industri naik  28,4%, 
sementara impor golongan Mobil Penumpang menunjukkan penurunan -25,6%. Jika 
dibandingkan dengan periode November 2019, mpor barang modal untuk golongan Barang 
Modal Kecuali Alat Angkutan turun sebesar -3,3% (YoY), 

Oktober 2020, secara rinci impor barang modal yang mengalami kenaikan paling �nggi antara lain 
adalah Steam Turbines yang naik USD 62,0 Juta atau 137,8%, Laptop naik USD 57,3 Juta atau 112,8%, 
Genset naik signifikan 303,9% atau USD 55,0 Juta, serta Aparatus X-ray Untuk Medis naik signi�an 
389,0% atau USD 35,4 Juta.  Jika dibandingkan November 2019, kenaikan impor Steam Turbines sangat 
signifikan mencapai 909,4% atau USD 96,4 Juta, selain itu impor peralatan medis berupa Aparatus X-ray 
Untuk Medis juga naik signifikan sebesar 535,7% atau USD 37,5 Juta dibandingkan November 2019. 
Naiknya pertumbuhan impor untuk bahan baku penolong dan barang modal diharapkan dapat 
menggerakkan industri dalam negeri dan diharapkan dapat berpengaruh posi�f terhadap 
pertumbuhan investasi atau Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB) pada kuartal IV-2020.

Tabel 14. Impor Kelompok Barang Modal, November 2020

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Desember 2020)

Mobil Penumpang turun cukup dalam 
sebesar -49,5%, sementara Alat 
Angkutan  Untuk  Industri 
menunjukkan kenaikan sebesar 
24,5% (Tabel 14).Kenaikan impor 
barang modal pada November 
2020  didominasi oleh kenaikan 
impor mesin-mesin industri dan 
peralatan medis. Dibanding bulan 

Oleh: Farida Rahmawa�
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Secara Kumula�f Januari-November 2020, 
Impor Barang Modal Masih Terkontraksi 

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG MODAL

Meskipun secara bulanan impor 
barang modal menunjukkan 
kenaikan yang cukup �nggi, 
namun secara kumula�f Januari 
hingga November 2020, nilai 
i m p o r  s e l u r u h  go l o n ga n 
p e n g g u n a a n  b a r a n g 
berdasarkan kategori ekonomi 
( B E C )  m a s i h  m e n ga l a m i 
penurunan  dibandingkan 
periode yang sama tahun 2019. 
Impor barang modal menunjuk

Grafik 9. Nilai dan Pertumbuhan Impor Jan-Nov 2020

       kan penurunan sebesar 18,6% (C-to-C). Seluruh komoditas 
kelompok barang modal masih menunjukkan penurunan nilai impor sepanjang Januari-
November 2020. Impor Barang Modal Kecuali Alat Angkutan turun sebesar -16,4%, Alat 
Angkutan Untuk Industri turun sebesar -38,6%, dan Mobil Penumpang turun paling dalam 
sebesar -45,5% dibanding periode yang sama tahun 2019 (Tabel 15).

Impor beberapa barang modal yang turun signifikan selama Januari-November 2020 antara 
lain adalah Tanur dan oven untuk melelehkan logam yang turun 27,1% (C-to-C), Laptop & 
notebooks (turun 21,3%), Tanur dan oven untuk laboratorium (turun 17,3%), Mesin pencetak 
kertas (turun 14,6%), serta Steam turbines yang turun sebesar 6,4%. Penurunan importasi 
barang modal sebesar 18,6% selama periode Januari-November 2020 juga mengkonfirmasi 
pelemahan laju Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB) yang masih menunjukkan kontraksi 
sebesar -4,5% pada kuartal III 2020 (C-to-C) maupun secara YoY yang tercatat terkontraksi 
sebesar -6,5%.

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Desember 2020)

Tabel 15. Impor Kelompok Barang Modal, Januari-November 2020

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Desember 2020)
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Impor Produk Mesin dan Perlengkapan 
Elektrik Indonesia Naik di November 2020

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR PRODUK MESIN DAN PERLENGKAPAN ELEKTRIK 

Nilai impor nonmigas Indonesia pada bulan November 2020 mencapai USD 11,58 miliar. 
Jumlah ini naik sebanyak USD 1,87 miliar atau 19,27% secara month-to-month (MoM) 
dibandingkan Oktober 2020. Jika dilihat lebih rinci, peningkatan impor terbesar berupa 
impor produk Mesin dan Perlengkapan Elektrik (HS 85) yang naik sebesar USD 354,41 juta 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Desember 2020)

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, November 2020)

Grafik 10. Perkembangan Nilai Impor Bulanan Produk Mesin dan Perlengkapan Elektrik 
Periode Januari 2018-November 2020* (Dalam Miliar USD)

Pangsa (%)

(Juta US$) (Juta US$)  (Juta US$) % Nov-20

85 Mesin dan perlengkapan elektrik 1,488.02       1,842.43       354.41      23.82 15.91

71 Logam mulia, perhiasan/permata 208.42
          

370.36
          

161.94
      

77.70 3.20

84 Mesin dan peralatan  mekanis 1,776.24
       

1,923.60
       

147.35
      

8.30 16.61

90 Perangkat op�k, fotografi, sinematografi,

medis

257.61
          

402.09
          

144.48
      

56.09 3.47

23 Ampas/sisa industri makanan 149.05

          
257.61

          
108.55

      
72.83 2.23

87 Kendaraan dan bagiannya 297.12

          

396.84

          

99.72

        

33.56 3.43

39 Plas�k dan barang dari plas�k 532.30

          

631.11

          

98.81

        

18.56 5.45

72 Besi dan baja 539.94

          

632.49

          

92.55

        

17.14 5.46

38 Berbagai produk kimia 216.82

          

290.71

          

73.89

        

34.08 2.51

76 Aluminium dan barang dari padanya 99.81

            

163.24

          

63.43

        

63.55 1.41

73 Barang dari besi dan baja 185.24

          

246.03

          

60.79

        

32.82 2.12

40 Karet dan barang dari karet 131.47

          

166.55

          

35.08

        

26.68 1.44

10 Serealia 238.76

          

272.65

          

33.90

        

14.20 2.35

04 Susu, mentega, telur 74.35

            

104.38

          

30.03

        

40.39 0.90

29 Bahan kimia organik 386.29

          

415.55

          

29.26

        

7.57 3.59

Total Nonmigas 9,707.18

       

11,577.70

     

1,870.52

   

19.27 100.00

HS
Golongan Barang Okt 2020 Nov 2020* Perubahan (MoM)

(23,82%) dari semula 
USD 1,49 miliar di bulan 
Oktober 2020 menjadi 
USD 1,84 miliar pada 
November 2020. Diiku� 
impor Logam Mul ia, 
Perhiasan/ Permata (HS 
71) menjadi sebesar USD 
3 7 0 , 3 6  j u t a  a t a u 
m e n i n g k a t  7 7 , 7 0 % 
(MoM), dan Mesin dan 
Peralatan Mekanis (HS 
84) menjadi sebesar USD 
1,92 miliar atau naik 
8,30% (MoM) (Tabel 16)

Tabel 16. Produk dengan Kenaikan Impor Terbesar Nov 2020

Khusus untuk produk Mesin dan Perlengkapan Elektrik (HS 85), nilai impor di bulan 
November 2020 merupakan nilai impor bulanan ter�nggi sepanjang tahun 2020 dan bahkan 
telah melampaui nilai impor pada bulan November 2018 lalu (USD 1,80 miliar). Namun, 
angka tersebut masih lebih rendah sebesar 5,59% dibanding bulan November 2019 lalu yang 
mencapai USD 1,95 miliar (Grafik 10).

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Desember 2020)

Oleh: Sefiani Rayadiani
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Peningkatan impor produk Mesin dan Perlengkapan Elektrik (HS 85) periode November 2020 
didorong oleh naiknya impor Bagian dari telepon seluler (HS 8517.70.21) naik sebesar USD 72,30 juta 
atau 31,56% (MoM); Perangkat Pembangkit Tenaga Listrik Lainnya, Selain Tenaga Angin, dengan 
Keluaran 10.000 kVA-12.500 kVA (HS 8502.39.39) naik USD 55,00 juta (303,87%); Transformator 
Dielektrik Cair dengan Kapasitas di atas 30.000 kVA (HS 8504.23.29) naik  USD 28,20 juta (1.007,14%); 
Perlengkapan lainnya untuk pengolahan panas bahan dengan induksi  (HS 8514.40.00) naik USD 
27,90 juta (1.860%); dan Tanur dan Oven Lainnya (HS 8514.30.90) naik USD 22,80 juta (393,10%). 

Tabel 17. Impor Produk Mesin dan Perlengkapan Elektrik (HS 85) Terbesar Berdasarkan HS 
8 Digit Periode November 2020* dan Januari-November 2020*

Sebagian besar produk Mesin dan Perlengkapan Elektrik yang mengalami peningkatan di 
November 2020 merupakan komponen bahan baku/penolong dan barang modal bagi 
industri mesin, barang elektronik dan peralatan listrik nasional. Hal ini memberikan sinyal 
mulai membaiknya kinerja industri mesin, barang elektronik dan peralatan listrik dalam 
negeri pada Triwulan IV-2020. Kondisi ini sejalan dengan meningkatnya IHS Markit Purchasing 
Manufacturing Index (PMI) Indonesia di bulan November 2020 yang naik menjadi 50,6 dari 
47,8 pada bulan sebelumnya akibat adanya pelonggaran Pembatasan Sosial Berskala Besar 
(PSBB) ke PSBB transisi pada pertengahan bulan Oktober 2020 (IHS Markit, 1 Desember 
2020). Dengan adanya kenaikan komponen bahan baku/penolong dan barang modal 
produk Mesin dan Perlengkapan Elektrik memberikan op�misme akan pemulihan kinerja 
industri mesin, barang elektronik, dan peralatan listrik ke posisi semula sebelum pandemi 
COVID-19 pada tahun 2021. U�lisasi industri elektronika diperkirakan akan mendeka� 70% 
pada akhir Semester II-2021 (Arief, 9 Desember 2020).

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR PRODUK MESIN DAN PERLENGKAPAN ELEKTRIK 

Mayoritas Impor Mesin dan Perlengkapan Elektrik yang Mengalami 
Peningkatan di November 2020 Merupakan Komponen Bahan 
Baku/Penolong dan Barang Modal bagi Industri Mesin, Barang 
Elektronik dan Peralatan Listrik Nasional



Kenaikan impor produk Mesin dan Perlengkapan Elektrik di bulan November 2020 juga 
mendatangkan dampak nega�f terhadap neraca perdagangan Indonesia. Peningkatan impor 
produk Mesin dan Perlengkapan Elektrik turut andil menyumbang defisit perdagangan di 
bulan November 2020. Defisit perdagangan produk Mesin dan Perlengkapan Elektrik (HS 85) 
mencapai USD 0,98 miliar di bulan November 2020 (Grafik 12). 
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Grafik 11. Komodi� Penyumbang Devisit Terbesar November 2020

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Desember 2020)

Ketergantungan yang �nggi akan bahan baku/penolong dan barang modal yang �dak 
dibarengi oleh kenaikan laju ekspor produk Mesin dan Perlengkapan Elektrik menjadi faktor 
penyebab defisit perdagangan pada produk Mesin dan Perlengkapan Elektrik. Jika dilihat, 
ekspor produk Mesin dan Perlengkapan Elektrik Indonesia di bulan November 2020 hanya 
mencapai USD 0,87 miliar atau sekitar 47,07% dari nilai impornya. 

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR PRODUK MESIN DAN PERLENGKAPAN ELEKTRIK 

Peningkatan Impor Mesin dan Perlengkapan 
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Meskipun secara kumula�f, defisit perdagangan produk Mesin dan Perlengkapan Elektrik 
selama periode Januari-November 2020 sebesar USD 8,73 miliar, lebih rendah daripada 
periode Januari-November 2020 (USD 10,02 miliar) karena adanya penurunan dalam impor 
produk Mesin dan Perlengkapan Elektrik menjadi sebesar USD 16,98 miliar. Perubahan 
dalam impor produk Mesin dan Perlengkapan Elektrik Indonesia perlu diwaspadai dan 
ketergantungan impor akan bahan baku/penolong dan barang modal industri mesin, 
elektronik dan peralatan listrik perlu dilakukan subs�tusi impor dengan produk sejenis 
buatan dalam negeri (Grafik 12). 
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Grafik 12. Perkembangan Defisit Perdagangan Produk Mesin dan Perlengkapan Elektrik 
(Dalam Miliar USD)

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Desember 2020)
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